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Growth and reproductive performances of ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) fed with different feed
types

Performa pertumbuhan dan reproduksi ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) yang diberi jenis pakan berbeda
Jurnal Riset Akuakultur, 18(3), 2023, 141-151

The Ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) is an ornamental fish in high demand with significant economic
value. The high demand for this commodity has yet to be met by the quantity of fry production generated
by farmers. It is due to the Ramirezi’s long maturation time and slow growth, which are influenced
by factors such as the feed used. This study aimed to evaluate the effect of feeding with different
feed types on the growth and development of the gonads of prospective Ramirezi broodstocks. The
research design employed a completely randomized design (RAL) with four treatments and three
replications, using a combined ratio of artificial feed to bloodworm (Chironomus sp.): (A) 3:0, (B) 0:3,
(C) 2:1, and (D) 1:2, for 45 days of culture. The results showed that a combination of artificial feed
and bloodworm in a 1:2 ratio increased the absolute body growth of Ramirezi by 1.267 g, with a
positive allometric growth pattern. This ratio also affected the egg diameter, leading to a higher
percentage of broodstock maturing more quickly and improving reproductive performance, as seen
in the parameters of the number of eggs produced (ranging from 80-200 eggs), a 96.83% fertilization
rate, and a 91.80% hatching rate. Therefore, researchers and farmers can combine artificial feed and
bloodworms in a 1:2 ratio in Ramirezi cultivation activities.
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Ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) adalah salah satu ikan hias yang banyak diminati dengan nilai ekonomis
tinggi. Tingginya permintaan terhadap komoditas ini belum diimbangi dengan jumlah produksi benih yang
dihasilkan oleh pembudidaya. Hal tersebut karena secara biologis ramirezi memiliki waktu maturasi yang
cukup lama dan pertumbuhan yang lambat. Salah satu factor, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
pakan yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian pakan dengan
Jenis pakan berbeda terhadap pertumbuhan dan perkembangan gonad calon induk ramirezi. Rancangan
penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan,
menggunakan rasio kombinasi pakan buatan dengan cacing sutra (Chironomus sp.): (A) 3:0, (B) 0:3, (C) 2:1,
dan (D) 1:2, selama 45 hari pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pakan
buatan dan cacing sutra dengan rasio 1:2 mampu meningkatkan pertumbuhan bobot mutlak ramirezi sebesar
1,267 g, dengan pola pertumbuhan alometrik positif. Rasio ini memberikan pengaruh terhadap diameter telur,
menghasilkan persentase induk yang lebih cepat matang gonad serta meningkatkan performa reproduksi,
terlihat dari parameter jumlah telur yang dihasilkan (berkisar 80-200 butir), derajat pembuahan 96,83%, dan
derajat penetasan sebesar 91,80%. Oleh karena itu, peneliti dan pembudidaya dapat mengombinasikan pakan
buatan dan cacing sutra dengan rasio 1:2 pada kegiatan budidaya ramirezi.
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Pengaruh warna latar wadah terhadap pertumbuhan dan sintasan larva ikan nilem (Osteochilus hasselti)

The effects of background color of the container on the growth and survival of bonylip barb larvae (Osteochilus
hasselti)

Jurnal Riset Akuakultur, 18(3), 2023, 153-163

Penglihatan bagi sebagian besar larva ikan memiliki peran yang sangat penting yang digunakan dalam
mendeteksi keberadaan pakan. Salah satu faktor yang memengaruhi penglihatan dalam kondisi alami
bergantung padawarnalatar habitatyang disukaiikan tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
pengaruh warna latar wadah terhadap pertumbuhan dan sintasan larva ikan nilem (Osteochilus hasselti).
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap satu faktor
dengan lima perlakuan warna latar media dengan tiga ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah
perbedaan warna wadah yaitu Wo (wadah oranye), Wbr (wadah biru), Wm (wadah merah), Wb (wadah
bening), dan Wh (wadah hitam). Penelitian ini menggunakan larva ikan nilem berusia 5 hari setelah
menetas dengan ukuran 0,5 = 0,03 cm dengan pada tebar 2 ekor L-1. Selama pemeliharaan, ikan diberi
pakan Artemia selama 10 hari pertama dan dilanjutkan dengan Moina sp. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa warna latar wadah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva
ikan nilem (P<0,05). Perlakuan terbaik adalah Wo (wadah oranye) dengan pertumbuhan bobot mutlak
1,08 + 0,03 g, pertumbuhan panjang mutlak 3,04 + 0,02 cm, laju pertumbuhan spesifik 14,57 += 0,07
% hari-1, dan sintasan 93,33 = 2,89 %. Hal ini ditunjukkan dengan respons larva ikan nilem terhadap
pakan yang diberikan.

KATA KUNCI: Osteochilus hasselti; pertumbuhan; sintasan; warna latar wadah

Vision ability has a very important role for most fish larvae which are used to detect the presence of food. One
of the factors that affecting vision in natural conditions depends on the favorable background color of the fish’s
habitat. The aim of study was to determine the effects of the background colors of the container on the growth
and survival of bonylip barb (Osteochilus hasselti) larvae. The experimental method has used in this study was
one factor completely randomized design with five different background’s colors of the container with three
replications for each treatment. The treatments in this study were different color containers, namely Wo (orange
container), Wbr (blue container), Wm (red container), Wb (clear container), and Wh (black container). This study
used bonylip larvae aged 5 days after hatching with a size of 0,5+0,03 cm with a stocking of 2 individuals L-1.
During the rearing period, the fish were fed Artemia for the first 10 days and continued with Moina sp. The
results showed that the background’s color of the container significantly affected on the growth and survival of
bonylip barb larvae (P<0.05). The best treatment was Wo (orange container) with an absolute weight growth
of 1.08 + 0.03 g, an absolute length growth of 3.04 = 0.02 cm, a specific growth rate of 14.57 = 0.07%
day-1, and a survival of 93.33 = 2.89%. It was indicated with the response of bonylip barb fish larvae to the
administered feed.
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Efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah ikan patin terhadap biomassa Azolla microphylla pada
media pemeliharaan ikan nila

Effectiveness of administration of liquid organic fertilizer from catfish waste on biomass of Azolla microphylla
in tilapia rearing media

Jurnal Riset Akuakultur, 18(3), 2023, 165-172

Pupuk organik cair (POC) yang terbuat dari limbah ikan patin mengandung nitrogen, fosfat, dan
kalium yang dibutuhkan untuk pertumbuhan Azolla microphylla. Tanaman ini dapat dijadikan
sebagai pakan tambahan pada budidaya ikan nila dan dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas
air (fitoremediasi). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh POC limbah ikan patin
(Pangasianodon hypophthalamus) terhadap biomassa A. microphylla pada media pemeliharaan ikan nila.
Penelitian ini dilakukan melalui rancangan acak lengkap (RAL), dengan empat taraf perlakuan dan tiga
kali ulangan. Perlakuan berupa pemberian POC dari limbah ikan patin dengan volume berbeda, yaitu
PO (tanpa pemberian POC), P1 (0,875 mL L), P2 (2,625 mL L), dan P3 (5,25 mL L"'). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian POC limbah ikan patin 2,625 mL L' menjadi perlakuan terbaik
terhadap pertumbuhan bobot mutlak A. microphylla dengan rata-rata 60 g dan laju pertumbuhan relatif
sebesar 1,72 = 0,09 g hari'. Pemberian POC memiliki kandungan nutrisi yang tinggi sehingga A.
microphylla mampu berkontribusi sebagai pakan alami sebesar 96% serta menghasilkan bobot mutlak
ikan nila 1,89 g.

KATA KUNCI: fitoremediasi; kualitas air; pakan alami; pertumbuhan

Liquid organic fertilizer (LOF) made from catfish waste contains nitrogen, phosphate, and potassium which are
needed for the growth of Azolla microphylla. This plant can be used as additional feed in tilapia cultivation
and can be used to improve water quality (phytoremediation). This study aimed to evaluate the effects of LOF
from catfish (Pangasianodon hypophthalamus) waste on A. microphylla biomass in tilapia rearing media.
This experiment was performed through a completely randomized design (CRD), with four treatment levels
and three replications. The treatments consisted of administering LOF from catfish waste in different volumes,
namely PO (without administration of LOF), P1 (0.875 mL L"), P2 (2.625 mL L"), and P3 (5.25 mL L'). The
results showed that administering 2.625 mL L' of LOF from catfish waste was the best treatment for the
absolute weight growth of A. microphylla with an average of 60 g and a relative growth rate of 1.72 = 0.09
g day'. Administering LOF has a high nutritional content so that A. microphylla is able to contribute 96% as
natural food and produces an absolute weight of tilapia of 1.89 g.
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Pengaruh penggunaan Artemia salina yang diperkaya dengan asam amino terhadap sintasan larva
rajungan (Portunus pelagicus Linn. 1758) stadia zoea

Effects of utilization of Artemia salina enriched with amino acids on the survival of blue swimming crab larvae
(Portunus pelagicus Linn. 1758) at zoea stage

Jurnal Riset Akuakultur, 18(3), 2023, 173-180

Sintasan dalam usaha budidaya rajungan sangat ditentukan oleh pakan yang diberikan selama
pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penambahan asam amino pada Artemia
salina pada dosis yang berbeda untuk meningkatkan sintasan larva rajungan. Penelitian dirancang
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan
diberikan dengan cara memperkaya A. salina menggunakan multi asam amino sesuai dengan dosis
meliputi perlakuan A: 0,0; B: 2,5; C: 5,0; dan D: 7,5 ppm. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
sintasan larva rajungan pada masing-masing perlakuan yaitu A.11,85 * 0,40%; B. 16,18 = 0,18%;
C. 37,68 * 0,20%; dan D. 50,35 = 0,10% dengan pola hubungan yang polinomial antarpemberian
dosis multi asam amino dengan sintasan larva rajungan. Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan
bahwa penambahan multi asam amino pada A. salina sebagai pakan alami mampu meningkatkan
sintasan larva rajungan pada stadia zoea.

KATA KUNCI: Artemia salina; asam amino; larva rajungan; stadia zoea

Survival in blue swimming crab cultivation is largely determined by the feed provided during the rearing period.
This study aimed to evaluate the addition of amino acids to Artemia salina at different doses to increase the
survival of blue swimming crab larvae. The study was designed using a completely randomized design (CRD)
with four treatments and three replications. Treatments were applied by enriching A. salina using multi amino
acids according to the doses including treatment A: 0.0; B: 2.5; C: 5.0; and D: 7.5 ppm. The results of the
study showed that the survival of blue swimming crab larvae in each treatment was A. 11.85 + 0.40%; B.
16.18 = 0.18%; C. 37.68 = 0.20%; and D. 50.35 = 0.10 with a polynomial relationship pattern between
administration of multi-amino acids doses and survival of blue swimming crab larvae. Based on the results of
this study, it was concluded that the addition of multi amino acids to A. salina as a live feed was able to increase
the survival of blue swimming crab larvae at the zoea stage.
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Kelimpahan dan jenis bakteri Vibrio pada air dan sedimen tambak udang vaname sistem monokultur
dan polikultur dengan Glacilaria sp. di Kabupaten Brebes

The abundance and types of Vibrio in water and sediment of monoculture and polyculture ponds of pacific
white leg shrimp with Gracilaria sp. in Brebes

Jurnal Riset Akuakultur, 18(3), 2023, 181-195

Infeksi bakteri Vibrio merupakan salah satu masalah yang banyak dihadapi pada budidaya udang
vaname. Serangan vibriosis disebabkan oleh tingginya limbah organik di perairan. Rumput laut
jenis Gracilaria sp. memiliki senyawa aktif dan kemampuan memperbaiki kualitas air sehingga dapat
mereduksi kelimpahan bakteri Vibrio. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan
dan jenis bakteri Vibrio pada budidaya udang vaname secara monokultur dan polikultur dengan
Gracilaria sp. Sampel air dan sedimen diambil dari lima tambak monokultur dan lima tambak polikultur
di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Bakteri Vibrio dihitung kelimpahannya dengan metode total plate
count dan diidentifikasi secara morfologi, mikroskopis, dan uji biokimia. Kelimpahan bakteri Vibrio
air di tambak polikultur lebih rendah (3,46 X 10* CFU mL") dibanding tambak monokultur (2,18 X
10> CFU mL"). Bakteri V. alginolyticus terdapat pada substrat dan air di tambak monokultur, namun
pada tambak polikultur hanya terdapat di air. Hal ini diduga karena Gracilaria sp. memiliki kandungan
senyawa bioaktif (alkaloid, flavonoid, steroid, dan fenolik) yang berperan sebagai antibakteri alami.
Lebih lanjut, kandungan nitrat dan fosfat di tambak polikultur (0,3-0,5 ppm dan 1,3-1,4 ppm) lebih
rendah dibanding tambak monokultur (2,2-2,4 ppm dan 2,5-2,1 ppm). Kondisi ini menyebabkan
Bakteri Vibrio fluvialis dan Vibrio vulnificus terdapat pada tambak monokultur yang memiliki nitrat dan
fosfat yang lebih tinggi dari tambak polikultur. Hal ini menunjukkan bahwa Gracilaria sp. memiliki
kemampuan dalam mereduksi nutrien melalui thallusnya, sehingga menciptakan lingkungan perairan
yang lebih baik untuk mereduksi kelimpahan bakteri Vibrio.

KATA KUNCI: Gracilaria sp.; monokultur; polikultur; udang vaname; Vibrio

Vibrio bacterial infection is one of the problems often faced in Pacific white leg shrimp cultivation. Vibriosis
attacks are caused by high levels of organic waste in waters. Gracilaria sp. has active compounds and the ability
to improve water quality so that it can reduce the abundance of Vibrio bacteria. The aim of this study was to
determine the abundance and types of Vibrio bacteria in cultivation of Pacific white leg shrimp in monoculture
and polyculture with Gracilaria sp. Water and sediment samples were taken from five monoculture ponds and
five polyculture ponds in Brebes, Central Java. The abundance of Vibrio bacteria was calculated using the
total plate count method and identified morphologically, microscopically, and biochemically. The abundance
of Vibrio bacteria in water of polyculture ponds was lower (3.46 X 10* CFU mL") than in monoculture ponds
(2.18 X 10° CFU mL"). Vibrio alginolyticus is found in the substrate and water of monoculture ponds, but in
polyculture ponds it was only found in water. This was thought to be because Gracilaria sp. contains bioactive
compounds (alkaloids, flavonoids, steroids, and phenolics) which act as natural antibacterials. Furthermore,
the nitrate and phosphate content in polyculture ponds (0.3-0.5 ppm and 1.3-1.4 ppm) was lower than in
monoculture ponds (2.2-2.4 ppm and 2.5-2.1 ppm). This condition caused Vibrio fluvialis and Vibrio vulnificus
found in monoculture ponds which had higher nitrate and phosphate than polyculture ponds. This showed that
Gracilaria sp. has the ability to reduce nutrients through its thallus, thus creating a better aquatic environment
to reduce the abundance of Vibrio bacteria.

KEYWORDS: Gracilaria sp.; monoculture; Pacific white leg shrimp; polyculture; Vibrio
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Pemberian fucoidan secara oral dari hasil ekstraksi Sargassum sp. untuk menanggulangi motile
aeromonad septicemia pada ikan lele (Clarias sp.)

The oral administration of fucoidan from the extraction of Sargassum sp. to combat motile aeromonad
septicemia in catfish (Clarias sp.)

Jurnal Riset Akuakultur, 18(3), 2023, 197-206

Motile aeromonad septicemia (MAS) adalah salah satu penyakit yang sering menyebabkan kematian pada
ikan, dan disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Salah satu cara untuk menanggulangi penyakit
bakteri yang menyerang ikan adalah dengan menggunakan imunostimulan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian fucoidan secara oral terhadap perkembangan gejala penyakit
ikan lele yang diinfeksi A. hydrophila. Penggunaan metode asam digunakan untuk mengekstraksi
fucoidan dari Sargassum sp. Penelitian ini melibatkan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan
P1, P2, P3, dan P4, masing-masing meliputi kontrol, 2, 4, dan 6 g fucoidan per kilogram pakan. Pakan
diberikan kepada ikan dalam jumlah 5% dari berat kering pakan terhadap biomassa ikan. Setelah itu,
dilakukan uji tantang dengan memberikan dosis 0,1 mL per ikan dari A. hydrophila dengan kepadatan
2,77 x 107 sel per ml secara intraperitonial satu minggu setelah pemberian fucoidan secara oral. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian fucoidan secara oral dengan dosis 2, 4, dan 6 g fucoidan
per kilogram pakan tidak menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam sintasan (P>0,05) dan
tidak mampu menunda MTD pada ikan yang terinfeksi A. hydrophila KP1 jika infeksi dilakukan di
bawah LD, . Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan dosis fucoidan pada pakan
ikan lele untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

KATA KUNCI: Clarias sp.; fucoidan; imunostimulan; MAS; Sargassum sp.

Motile aeromonad septicemia (MAS) is a disease that often causes death in fish, and is caused by Aeromonas
hydrophila. One of ways to overcome bacterial diseases that attack fish is to use immunostimulants. The aim
of this study was to determine the effect of oral administration of fucoidan on the development of disease
symptoms in catfish infected with A. hydrophila. The acid method was used to extract fiicoidan from Sargassum
sp. This experiment involved four treatments and three replications. Treatments P1, P2, P3, and P4, respectively,
included control, 2, 4, and 6 g of fucoidan per kilogram of feed. Feed was given to fish in an amount of 5% of
the dry weight of the feed to fish biomass. After that, a challenge test was carried out by giving a dose of 0.1
mlL per fish of A. hydrophila with a density of 2.77 x 107 cells per mL intraperitoneally one week after oral
administration of fucoidan. The results showed that oral administration of fucoidan at doses of 2, 4, and 6 g
of fucoidan per kilogram of feed did not result in a significant increase in survival (P>0.05) and was unable to
delay MTD in fish infected with A. hydrophila KP1 if infection carried out below LD, . Further study needs to
be done by adding a dose of fucoidan to catfish feed to get better results.

KEYWORDS: Clarias sp.; fucoidan; immunostimulants; MAS; Sargassum sp.
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[hitpeiepournal-balitbang.kkp.go.idindex.php/ijra)
adalah peer-reviewed Jurnal Riset Akuakultur
menerima manuskrip atau artikel dalam bidang
akuakulour berbagai kalangan akademisi dan peneliti
baik nasional.

* Korespondensi penulisi Pusst Peneliclan dan Pengembangan
Perikanan. [I. Fadar Pulih i, Ancol Timur-jakcerta Usera 14430
Tela + |02 & T

E-mall: kedut_sugome@vebe. con

author guidelines; research jowrnal; aguaculture: article femplate

Maskah yang masuk di jumal Riset Akuakultur akan
dicek pedoman penulisannya. Apabila sudah sesuai
akan direview oleh 2 omng evaluator berdasarkan
penunjukan dari Ketua Dewan Redaksi. Maskah vang
masuk akan diperiksa unsur plagizsinya menggunakan
Googhe Schofar, Jurnal ini hanya menerima artikel-
artikel yang berasal dari hasil-hasil penelitian asli
[prioritas utamap, dan artikel wlasan ilmiah yang
bersifat baru [tidak prioritas) (Bekker er al., 1999
Bezuidenhour et oL, 2009}, Keputusan diterima atay
tidaknya suatu artikel ilmiah di jurnal ind menjadi hak
dari Ketua Dewan Redaksi berdasarkan atas
rekomendasi dari Evaluavor (Bhaktavarsalam &
Choudhury, 1995),



2. Penulisan Judul, Nama dan Alamat Penulis

Juchsl artikel, nama penulis (tanpa gelar akadermis),
dan elamat afiliasi penulis dinulis raga tengah pada
malaman pertama di bawah judul arikel. jarak anar
haris antara judul dan nama penulis adalah 2 spasi,
sedangkan jarak antara alamat afiliasi penulis dan judul
absrrak adalah 1 spasi. Kata kunci harus dituliskan di
bawah veks abstrak untuk masing-masing bahaca,
disusun wrut abjad dan dipisahkan oleh tanda titk
koma dengan jumlah kara 3-3 kata. Untuk artikel yang
ditulis dalam bahasa Indonesia, tuliskan terjemahan
Judul dalam bahasa Inggns di bagian awal teks abstrak
berbahasa Inggris (lihat conooh i atas),

3. Petunjuk Umum Penulisan Naskah Manuskrip

Maskah manuskrp vang sudah memenuehi petunjuk
penulisan Jurnal Riser Akuakuliur (dalam format MS

Whivrd] gummakan temodase artileel ngy horoe dilirimiboam
Ve, BunaEan o 1PR2TD armiEet inl ) farus SIEINmEan

melalul salah satu cara berikut ini:

1. Pengirinan naskah manuskrip melalui E-mail ke
email Edirorial Jurnal Riset Akuakultur
(irapuslitbangkan@gmail.com].

2. Pengiriman naskah manusknp dengan Online Sub-
mission System di portal E-Journal Jurnal Riset
Akuakultur (hup:dejournal-balitbang, kkp. go.id/
index_phpjra) setelah mendaftarkan sebaga Penulis
danatau Reviewer di bagian "Register”,
Petunjuk Fenulisan Artikel dan template dapat

diunduh i alamat berikut ini:

Template dan Petunjuk Penulizan Artikel dalam M5
Word (. doci:

httpufejournal-balitbang kkp.go.id Andex.phpjra/
aboutsubmissions # authorGuidelines

Template dan Petunjuk Penulisan Artikel dalam POF
|.pdfl-

htrp:fejournal-balithang. kkp.go.d Andex.phpvijra
aboutsubmissions #aumthorGuidelines

Petunjuk submit manuskrip secara daring dapat
dilihat di bagian Petunjuk Submit Online di bawah,
Maskah manuskrip yang tidak sesuai petunjuk
penulisan Jurnal Riset Akuakultur akan dikermbalikan
ke Penulis terlebih dahulu sebefum dilanjutkan proses
penelazhan.

Maskah manwskrip yang ditulis hans mengandung
komgomen-kempaonen artiked ilmiah beribour (5ub judul
sesuai unaran], yaime: [(a) judul Artikel, (b) Nama Penulis
(tanpa gelar), c) Alamat Afiliasi Penulis, [d) Abscrak
dan Kara Kunci. (&) Pendahuluan, (f) Bahan dan Metode,
(g} Hasll dan Bahasan, (h) Kesimpulan. (i} Ucapan Terima
Kasih, dan {j) Daftar Acuan.

Penulisan sub judul di bagian isi artikel
(Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan Bahasan,
Eesimpulan, Ucapan Terima Kasih). Sub judul dioulis
dengan huruf tebal dengan format Title Case dan
disusun rata ki tanpa garis bawah. Sub-sub judul
ditulis dengan huruf webal dengan format Sentence
case dan disusun rata kiri.

Maskah manusknp ditulis dalam Bahasa Indomnesia
dengan jumlah halaman maksimum 15 halaman
termasuk gambar dan tabel. Maskah manuskrip harus
ditules sesuai template artikel ini dalam bentuk siap
cetak (Camera ready], Artikel harus ditulis dengan
ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm] dan dengan
format margin kin 4 cm, margin kanan 3 cm, margin
bawah 3 cm, dan margin atas 3 com, Naskah harus
ditulis dengan jends huruf Times New Roman dengan
ukuran font 12 pr (kecuali judul artikel, nama penulis
dan judul abstrak). berjarak duea spasi, dan dalam for-
it satu kolom. Kata-kata atau istilah asing digunakan
huruf miring (fadic). Sebaikoya hindari penggunaan
istilah asing untuk artikel berbahasa Indonesia,
Paragrall baru dimulai 1 cm dan batas kiri, sedanghkan
antar paragraf diberi 2 spasi. Semua bilapgan ditulis
dengan angka arab, kecuali pada awal kalimat.
Penulisan satwan menggunakan International Syatem
of Units (30). Contoh singkatan simbol satuan: gram
(gd, Iiter (L), meter kubik (m?), per meter kubik {m-").

Tabel dan Gambar diletakkan di dalam kelompok
teks sesudah tabel atau gambar tersebut dirujuk.
Setiap gambar harus diberi judul gambar (Figure Cap-
tion) di sebelah bawah gambar tersebut dan bemomor
urut angka Arab ditkuti dengan judul gambar dalam
bahasa Indonesia dan Inggris. Setiap tabel harus diberi
Judul wabel (Toble Coption) dan bemomor uret angka
Arab di sebelah atas tabel tersebur diikuri dengan judul
tabel dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar-
gambar harus dijamin dapat tercetak dengan jelas
(ukuran font, resolusi dan ukuran gars harus yakin
tercetak pelas). Gambar dan tabel dan diagramvskema
sebaiknya dilerakkan sesuai kodom di antara kelompok
teks atau jika terlalu besar diletakkan 4 bagian tengah
halaman. Tabel tidak boleh mengandung gans-gars
vertikal, sedangkan garis-garis horizontal

diperbsalelkan tetapi hanya vang penting-penting saja.
4. Petunjuk Khusus Penulisan 14 Maskal
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JIOUL ARTIKEL: Judul Artikel harus dituliskan
secara singkat dan jelas, dan harus menunjukkan
clemgan tepat mesalah yang hendak dikermukakan, ddak
memberi peluang penalsiran yang beraneka ragam,
ditulis seluruhnya dengan huruf kapital secara simetris.
Judul arvikel vidak boleh mengandung singkatan kata



yang tidak umum digunakan. Kemukakan terebih
dahulu gagasan utama artikel bary dilkuei dengan
penjelasan lainnya.

PENDAHLULUAN: Pendahuluan harus berisi (secara
berurutan) latar belakang umum, kajian literatur
terdatulu (state of the ar) sebagai dasar permyataan
kebaruan ilmiah dan artikel. pernyataan kebaruan
ilmiah, dan permasalahan penelitian atau hipotesis,
Di bagian akhir pendahuluan harus diteliskan tuuan
kajian artikel tersebut. 4 dalam format artikel ilmiah
tidak diperkenankan adanya tinjavan pustaka
sebagaimana di laporan penelitian, tetapi diwujudkan
dalam benouk kajian literarur verdahulu (stere of the
art) untuk menunjukkan kebaruan ilmial artikel
rersebur,

BAHAN DAMN METODE: Bahan dan metode berisi
bahan-bahan utama vang digunakan dalam penelitian

dan metode yang digunakan dalam pemecahan
permasalahan rermasuk metode analisis. Rancangan
dan metode penelitian harus jelas sehingga dapat
diulang oleh pepeliti yang lain. Apabila menggunakan
metode baku harus mencantumban referensinya, dan
jika dilakukan modifikasi harus dijelaskan hagian mana
vang dimodifikasi. Peralatan-peralatan vang dituliskan
di bagian ini hanya bensi peralatan-peralatan utama
saja dilengkapi dengan merk [misalnva: Furnace
elekrrik [Carbolite]y dan tingkat ketelitian alat yang
digunakan,

HASIL DAM BAHASAN: Hasil penelitian disajikan
secara jelas dan padat, dapat disajikan dalam bentuk
tabel dan gambar namun ridak terjadi duplikasi. Narasi
harus dapat menjelaskan tabel dan gambar Tabel dan
gambar harus chiacu di dalam teks. Bahasan berisi
penjelasan ilmiah yvang ditunpang oleh refierensi. Hasil

Tabel 1. Perbedaan laju periumbuhan spesifik (1LP5) ikan kerapu macan dan bawal bintang
pada tiga segmentasi waktu pemeliharan

Table 1. The difference of 3pecific Growrh Rate [SGR) of riger grouper and silver pom-
pare at tfree segmrentetion of culture periods
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Gambar 1, Pembentuk tiga segmentasi tren pertumbuhan pada pertambahan bobot

ikan kerapu macan dan bawsal bintang.
Three rypes of growth rrend formarion by weight morease of miger grou-
per ard silver pampamg.

Figure 1.



6. Di bagian Enter Metadata, masukkan dara-data
semua Penulis dan afiliasinya, dilkuti dengan judul
dan absirak, dan indexing kevwaords.

7. i bagian Upload Sepplementary  Files,
diperbolehkan mengunggah file dara-dara
pendukung atan surat perm@ataan atau dokumen
laberrya,

8. Di bagian Confirmation, silakan khik “Fimish
Submission” jika semua data sudah benar.

4, Jika penulis kesulitan dalam proses pengiriman
naskah melalui sistem danng, naskah manuskrp
dapat juga dikirimkan melalui E-mail ke email
Editarial Jurnal Riset Akuakultur
(publikasi.pd Egmail.com), namun demikian
metode ini tdak direkomendasikan.

10.5uret Pernyataan dapat didownload disina,

9. Kesimpulan

Setiap arvikel vang dikirimkan ke kantor edinorial
Indonesian Agquaculcure Journal harus mengikuti
petunjuk penulisan i, [ika artikel tersebas tidak sesual
dengan panduan ini maka tulisan akan dikembalikan
sebelum ditelaah lebih lanjut,

10 Ucapan Terima Kasih
Terirma kasih disampaikan kepada Pusat Penelitian
dan Pengembangan Perikanan yang telah mendanai
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11. Daftar Acuan
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analysis of a twin-clectrode DO submerged arc

furnace for Mg cryseal production. joumal of Ma-
rerials Processing Technology, 211(3), 388-395.
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12, Biaya Pemirosesan Artikel

Setiap artikel yang dikirimkan ke kantor editorial
Jurmnal Riset Akuakulower tidak dipungut biaya apapun
|\gratis - no page charge) termasuk gravis biaya
pemrasesan artikel, Biava publikasi ditenggung
penerbit jumai ini.



6. Di bagian Enter Metadata, masukkan dara-data
semua Penulis dan afiliasinya, ditkuti dengan judul
dan abstrak, dan indexing kevwords.

7. i bagian Upload Supplementary  Files,
diperbolehkan mengunggah file dara-dara
pendukung atau surat permyataan atau dokumen
labmmya.

B, Di bagian Confirmation, silakan khik “Finish
Submission” jika semua data sudsh benar
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naskah melalui sistem danng, naskah manusknp
dapat juga dikirimkan melalui E-mail ke email
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10, Ucapan Terima Kasih

Terima kasih disampaikan kepada Pusat Penelitian
dan Pengembmgan Peril;anm yang telah mendanal
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